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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh rasio keuangan sebagai 

determinan pertumbuhan laba. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah likuditas, leverage, aktivitas, dan profitabilita berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan data sekunder, berupa laporan keuangan dari Bursa Efek 

Indonesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan consumer goods industryyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019 berjumlah 52 perusahaan. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

sedangkan sample perusahaan yang diperoleh adalah sebanyak 32 

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

adalah analisis regresi linier berganda yang didahului dengan uji asumsi 

klasik. Pengujian hipotesis menggunakan uji silmultan (Uji F) dan uji 

Parsial (Uji t). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara 

parsial menunjukkan bahwa variabel Likudititas berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, Leverage dan Profitabilitas  

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba sedangkan 

Aktivitas berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba 

 
This research is conducted to examineiIthe effect ofIifinancial ratios as 

determinant of profit growth. Moreover, this research aims to determine 

whether liquidity, leverage, activity, and profitability affect 

profitXigrowth.The dataXcollection in this research uses 

secondaryIidata,in the form of financial reports fromIiIndonesia 

StockIiExchange. TheIipopulation used in this researchIiare Consumer 

Goods Industrial companiesIilisted on the Indonesia StockXiExchange 

for the 2015-2019XIperiod, totaling 52 companies. Theiisampling 

methodiiin this research is purposive sampling, while the sample 

companiesiiare obtained from 32 companies. The data 

analysisiitechnique usediiin this researchXis multipleXlinear regression 

(MLR) analysis which precededIby the classicalIassumption test. 

HypothesisItesting is carried out using the simultaneousItest (F-

test)Iand partial test (t-test).In addition, based on research result which 

conducted partially, it shows Liquidity variable has insignificant 

positive effect on profit growth, Leverage and Profitability have 

significantIIpositive effectIIon profit growth, and ActivityXhas 

significantInegative effectIon profit growth. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada dasarnya setiap perusahaanIIyang bergerakIIdibidang jasa, perdagangan atau 

manufaktur memiliki tujuan yang sama, yaitu menggunakan modal seefisien mungkin 

untuk menghasilkan keuntungan. KeuanganIImerupakan hal yang sangat penting bagi 

sebuah perusahaan. OlehIkarena itu, jikaIperusahaan ingin bertahan atau bahankan 

berkembang, maka harus memperhatikan kondisiIdan kinerjaIperusahaan tersebut. 

KinerjaIperusahaan dapat dilihat dari kinerja keuangannya, (Andriyani, 2015:344). 

Laporan keuanganIimerupakan laporanImedia yang palingIpenting untukImenilai 

kinerja perusahaan danXIkondisi ekonomi sebuah perusahaan. Laporan keuangan dapat 

menggambarkan status keuanganIIperusahaan, hasil operasi perusahaanIIpada periode 

tertentu, dan arus dana kasXperusahaan padaXperiode tertentuX(Harahap, 2011:105). 

Laporan keuangan informasiImengenai status keuanganIdan kinerja 

keuanganIperusahaan dalam periode waktu tertentu.Perusahaan consumer goods 

industry mendukung pertumbuhanIekonomi karenaIsektor ini berkembangIpesat selama 

krisis mata uang terjadi diindustri barang konsumsi adalah salahIsatu 

penyelamatIekonomi.  

Perkembangan industri consumer goods diharapkan dapat memberikan dampak 

yang menguntungkan tidak terkecuali masyarakat umum untuk dapat memperoleh 

barang konsumsi yang terbaik bagi mereka. Pertumbuhan laba memperkirakan kenaikan 

laba atau penurunan laba per tahun sebuah perusahaan, untuk mengukur 

pertumbuhanIilaba dapat dilakukan denganIicara mengurangkanIilaba perusahaan 

periodeIIsekarang denganIIlaba perusahaan periode satu tahun sebelumnya selanjutnya 

dibagi dengan laba perusahaan periode satu tahun sebelum.  

Rasio likuiditasIIadalah rasioIIyang mengukurIItingkat kemampuanIIperusahaan 

untuk memenuhiIiikewajiban-kewajiban jangka pendekXyang dimilikinya (Sudana, 

2011;20-21). Salah satu cara pengukuran terhadap rasio likuiditas yaitu dengan 

menggunakan current ratio. Menurut Hery (2015:142) Current Ratio ialah rasio lancar 

merupakanIirasio untuk mengukurIikemampuan perusahaanIidalam 

memenuhiIikewajiban jangkaIipendeknya yang segerahIjatuh tempoIdengan 

menggunakan asset yangItersedia. Menujukkan bahwaImakna aktivaXlancar yang 

dihasilkanXterlalu tinggi karenaXperusahaan berusahaXuntuk sebisa 

mungkinImenggunakan aktivaIlancar bukan hanyaIuntuk memenuhi hutangItetapi 

jugaIuntuk kepentinganIiyang lain. Menurut Mahaputra (2012:252) SemakinIitinggi 

rasio lancarmaka semakinIbesar kemampuanIperusahaan untuk membayarIkewajiban 

jangka pendeknya. 

Rasio leverage adalah rasio yangIimengukur seberapaIibesar hutangIiyang 

digunakan untuk belanja aktiva perusahaan (Sudana, 2011:22). Debt to Asset Ratio 

(DAR) merupakan salahIsatu leverage ratio yang berfungsi untukImengukur 

perbandinganItotal hutang dengan total aktiva. Menurut Sutrisno (2012:217), Debt to 

Assets Ratio digunakan dengn totalIaktiva yang juga disebutIirasio hutangiiatau debt 

ratio yang mengukur persentase dari besarnya danaIyang berasal dariIhutang. Menurut 

Sudana (2011:20) semakin besar nilai leverage ratio suatu perusahaan makaIisemakin 

besar penggunaanIihutang dalam biaya investasiIipada aktiva dan risikoIkeuangan 

perusahaanItersebut juga akanIsemakin besar. 

Rasio aktivitasIIadalah RasioIIyang menggambarkanIIsejauh mana 

suatuIIperusahaan mempergunakanIiisumber daya yangIiidimilikinya gunaIimenunjang 

aktivitasIIperusahaan, dimanaiipenggunaan aktivitasiiini dilakukan secaraiimaksimal 
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denganiimaksud memperoleh hasil yangIImaksimal (Fahmi, 2013:132). AktivitasIIpada 

penelitian ini adalah total asset turnover.Menurut Fahmi (2013:135), Total Assets 

Turnover yaitu rasio untuk melihatIsejauh mana keseluruhanIaset yang dimilikiIperusahaan 

terjadiIperputaran secaraIefektif. Jadi semakin tinggiIrasio ini, makaisemakin baikikarena 

aktiva dapatilebih cepat berputariuntukimeningkatkan penjualanidan memperoleh 

labaisehingga semakinimenunjukkan ke efisienimanajemen dalam mengelola seluruh 

aktivaiperusahaan. Menurut Fahmi (2013:135), Total Assets Turnover yaitu rasio untuk 

melihat sejauh mana keseluruhaniaset yang dimilikiiperusahaan terjadiiperputaran secara 

efektif. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukurIikemampuan dari perusahaan untuk 

menghasilkanIilaba denganIimenggunakan sumberIIdaya yang dimilikiIIperusahaan 

seperti aktiva, modal, atauIpenjualan perusahaanI(Sudana, 2011:22). Return on 

AssetsImerupakan salahiisatu dari rasioiiprofitabilitas. Return of assets ialah rasio yang 

menunjukkanIseberapa besarIkontribusi asetIdalam menciptakanIlaba bersih (Hery, 

2016:106). Sehingga, perolehan nilai yang semakin tinggi pada suatu perusahaan, 

mengindikasi kemampuan menghasilkan laba pada perusahaan tersebut juga semakin 

baik. Begitu pula dengan pendapat Sari et al (2017) menyatakan bahwa semakinItinggi 

tingkat return on assetsIpada periodeiit semakin tinggiIitingkat pertumbuhanIIlaba 

menjelaskan mengenaiIIkemampuan perusahaanIIdalam memanfaatkanIseluruh 

aktivanyaIdalam menghasilkanIlaba bersih. 

Berdasarkan permasalahan dan latar belakangiiyang telahiipenulis uraikan diatas, 

maka penulisIIbermaksud untukIImengangkat permasalahanIItersebut dalam peneliti ini 

tertarik untuk meneliti pengaruhcvariabel-variabel terhadap pertumbuhantlaba tersebut. 

Dengan tujuannpenelitiannmengetahui pengaruh variabel terhadapipertumbuhannlaba. 

Hal ini dapat digunakan oleh pihak manajemen dan pemilik perusahaan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan mereka, sehingga dapat diajadikan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dan perencanaan manajemen satarategi 

berikutnya.  

B. KAJIAN PUSTAKA 

a. Landasan Teori  

1. Pertumbuhan Laba  

 PertumbuhanIilaba menujukan kenaikan maupun penurunanIlaba setiapItahun. 

Laba yangIIdigunakan dalamIIpenelitian ini adalahIIlaba setelahiIipajak (Earning 

after tax) karena laba setelah pajak merupakan laba bersih yang dapat digunakan 

kembali untuk operasional perusahaan. Oleh karena itu, jika rasioiikeuangan 

perusahaaniibaik, maka pertumbuhaniilaba perusahaan juga akan baik. Alat ukur 

yang digunakan pertumbuhan laba rumus sebagai berikut: 

 

 

2. Likuiditas  

 Likuiditas yang digunakan penelitian inii diproksikan dengan current ratio. 

Menurut Kasmir (2014:134) rasio ini digunakanIIuntuk mengetahui 

kemampuanIIperusahaan dalam memenuhi kewajibanIjangka pendeknyaIdengan 

total aktiva lancar yang dimilik. DenganIrumus currentIratio sebagai berikut: 
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3. Leverage  

Leverage dalam penelitian inii untukIimengukur seberapaIibesar 

aktivaIiperusahaan dibiayaiXdengan hutang. Untuk mengukur dengan caradebt to 

asset ratio, dapatt dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

4. Aktivitas  

 aktivitas adalah rasio yangIdigunakan untukImengukur efektivitasIperusahaan 

dalam menggunakanIaktiva yangIdimilikinya. Rasio yang digunakanIuntuk 

mengukurIyaitu total asset turnover,dengan rumus sebagai berikut:  

 

 

5. Profitabilitas  

 Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untukiimengukur 

kemampuaniiperusahaan dalam mengahasilak laba  dari aktivitas normal. Dapat di 

ukur denganIreturn on asset, dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

b. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis  

a. Kerangka Pemikiran  

  untuk memudahkan penjelasan yang sudah ada, berikut merupakan kerangka 

pikiranatau konseptual dari hubungan antar variabel. Berikut adalah kerangka 

konseputualyangdigunakan dalam penelitian ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

     

    Gambar 1. Kerangka Konseptual  
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b. Pengembangan Hipotesis  

 Hipotesis dari penelitiIadalahIsebagaiIberikut:  

 

1. Pengaruh Rasio Likuditas Terhadap Pertumbuhan Laba  

 Menurut Hanafi dan Halim (2012:37) yang mengatakan bahwa rasio 

likuiditasIadalah kemampuanIilikuiditas jangkaIipendek perusahaanIidengan melihat 

besarnyaIiaktiva lancar relatifiiterhadap utangiilancarnya. RasioIlikuiditas 

yangIdigunakan ialah current ratio. Current Ratio merupakan rasioIIuntuk 

mengukurIIkemampuan perusahaanIImembayar kewajiban jangkaiipendek atau 

utangiiyang segera jatuhiitempo pada saat ditagih secaraiikeseluruhan. (Kasmir, 

2014:134). 

 Semakin tinggi current ratio menujukkan keefektifanIiperusahaan 

dalamIimelunasi kewajibanIIjangka pendeknya. Artinya perusahaanIIdapat terhindar 

dariIIketidakmampuan membayarIikewajiban, yangIIdapat menyebabkanIInaiknya 

bebanIIdenda, sehingga dapat meningkatkanXilaba yang dapatXidiperoleh. (Andri dan 

pertiwi, 2021:263). Sehingga menujukkan bahwaIkemampuan perusahaanIdalam 

memenuhi kewajibanIjangka pendeknya tidak memberikanIjaminan 

ketersediaaniimodal kerja gunaImendukung aktivitasIoperasional perusahaan, oleh 

karena itu perolehan laba yang ingin dicapai menjadi tidak seperti yang diinginkan.  

 

H1  : Likuiditas berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

 

2. Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Pertumbuhan Laba  

 Menurut Kasmir (2014:153) Leverageiiadalah Rasio solvabilitasiiatau 

Leverageiiratio ialah rasioIIyang digunakan dalamIimengukur sejauhIimana aktivitas 

perusahaanIidibiayai dengan utang. Rasio Leverage mengacu pada 

kemampuaniiperusahaan untuk melakukan semua kewajibanIkeuangannya pada saat 

dilikuidasi, termasuk kewajibanIkeuangan jangka pendek maupun jangkaIpanjang 

(Munawir, 2010:31). Rasio leverage yang digunakan adalah Debt to Asset Ratio. Debet 

to Asset Ratio digunakan salahIisatu rasioIileverageIiDihitung denganImembagi 

totalIhutang perusahaanIdengan totalIasetnya. 

 Menurut Rudianto (2013:194) Debt to Asset Ratio adalah perbandinganIitotal 

utang jangkaiipanjang maupun utangiijangka pendekiidengan totaliiasset. 

PerusahaanIdengan total hutangiiterhadap totaliiaset yang tinggiiiakan 

menanggungiiresiko kerugian yang tinggiItetapi jugaiberkesempatan untukimemperoleh 

labaIyang meningkat. SehinggaIdapat menimbulkan semakinIitingginya beban 

bungaIikredit yangIIharus dibayarIIoleh perusahaan, yangIIpada akhirnyaIdapat 

menurunkanIjumlah laba yangIdapat diperoleh. 

H2  :Leverage berpengaruh negatif terhadapIpertumbuhanIlaba 

3. Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba  

Rasio aktivitas digunakan salah satu Total Asset Turnover. Total Asset Turnover 

merupakanIirasio yang mengukuriiperputaran dari semuaiiasset yang 

dimilikiiiperusahaan.  Total Asset Turnover menurut Sudana (2011;25) 

mengukuriiefektivitas penggunaaniiseluruh aktivaIdalam menghasilakn penjualan. 
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 Perputaran Total Asset Turnover merupakan perputaran aktiva perusahaan 

dengan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan yang dapat dilihat 

melalui volume penjualanIISemakin cepatIItingkat perputaranIIaktivanya makaIIlaba 

bersihIIyang dihasilkaniiakan semakin meningkatiikarena perusahaaniisudah dapat 

memanfaatkan aktiva untukiiimeningkatkan penjualanXyang berpengaruhXterhadap 

pendapatan (Gunawan dan Wahyuni, 2013:75).Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya yaitu penelitian (Andri dan Pertiwi, 2021:267) 

dan (Rahma dan Takarini, 2019:70) yang menyatakan bahwa current ratio 

berpengaruhIpositif signifikan terhadapIpertumbuhan laba. 

 

H3 : Aktivitas berpengaruh positifIterhadap pertumbuhanIlaba 

 

4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Laba  

 Menurut Sudana (2011:22) profitabilitas mengukur kemampuaniiperusahaan 

dengan menggunakanIIseluruh aktivaIIyang dimilikiXuntuk menghasilkanXlaba. Rasio 

profitabilitas digunakan salah satu return on asset. Return on Asset merupakanIrasio 

yangImenunjukkan hasilI(return) atasIjumlah aktivaIdigunakan dalamIperusahaan dan 

merupakanIsuatu ukuran tentangiiefektivitas manajemeniidalam mengelola 

penjualannya. Apabila Return on Assets (ROA) menunjukkan seberapa besar 

labaIibersih yang diperolehiIperusahaan jika diukur dengan nilai asset, dari rasio 

tersebut bisa diketahui seberapa menguntungkan perusahaan tersebut (Andriyani, 

2015:357). 

 Return on asset terlalu tinggiiiberarti bahwaiiperusahaan menggunakaniiaktiva 

yang dimilikiIsecara efektif sehinggaIlaba perusahaanIbisa meningkat. Hal ini 

penelitian didukung oleh (Sundan, 2011:22) semakin besar Return on Asset, 

berartiIsemakin efisienIpenggunaan aktivaIiierusahaan denganiijumlah aktiva laba yang 

lebih besar dihasilkan dan sebaliknya Hal ini didukung penelitian yangIidilakukan 

olehIiAndriyani (2015:357) yang menunjukkan bahwa Return on AssetIberpengaruh 

positif dan signifikanIterhadap pertumbuhanIlaba. 

H4 : Profitabilitas berpengaruh Positif terhadap pertumbuhan laba 

C. METODE PENELITIAN 

a. Teknik penetuan Sampel dan Populasi  

 Populasi pada penelitian yaitu perusahaan consumer goods industry terdafatar di 

BursaIEfek IndonesiaItahun 2015-2019, berjumlah 52 perusahaan consumer goods 

industry.Sedangkanpada penelitian teknik yang adakan 

digunakaniipengambilaniisampel penelitian inii menggunakan secara 

purposiveXsampling dengan penentuan teknik sampel yang dipertimbangkan dengan 

jumlah yang akan dilakukan sebanyak 32 perusahaan, banyak data obesrvasi pada 

penelitian ini sebanyak 32 perusahaan X  4 tahun sebanyak 128 data observasi.   

b. Teknik Pengumpulan Data  

Jenis data bersifat kuanitatif, sehingga menggunakan beruapa angka. Data 

sekunder diambil dari media komputer dari bermacam literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Data diambil dari media komputer dari sumber penelitian didapatkan 
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seperti data laporan keuangan audit dan anuual report bentuk laporan keuangan emiten 

BEI, teknik analisi dalam persamaan dari analisiis regersi berganda.  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + µ 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitasiibertujuan mengujiIiapakah dalam metode regresi 

variabeliipenganggu atau residul memilikiIidistribusi normal. JikaIitidak normal, 

makaIiprediksi yangIidilakukan denganXmodel tersebutXakan tidak baik, atauXdapat 

memberikanXhasil prediksi yang menyimpang(Ghozali, 2016:160-161). Dengan 

menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov menunjukkan bahwa uji ini diperoleh hasil 

bahwa semua variable pertumbuhan laba, curret ratio, debt to asset, totalIasset 

turnoverIdan returnIon asset. Memiliki distirbusi normal maka nilai asymp sehingga 

Sig (signifikan) untuk variabel Pertumbuhan Laba sebesar 0,154  0,05, 

variabeliicurrent ratioiisebesar 0,188  0,05, variabeliidebt to assetiiratio sebesar 

0,145  0,05, variabel total asset turnover sebesar 0,208  0,05, dan variabel return on 

asset sebesar 0,276 0,05 keempat variabelIitersebut lebihIIbesar dari 0,05 atauIINon 

SignifikanIIsehingga dapatIidisimpulkan seluruhidata tersebutImemenuhi 

asumsiIberdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas  

 Menurut Ghozali (2016:103) ujiIImultikolinearitas digunakan untuk 

mengujiIIapakah dalamImodel regresiIditemukan adanyaIkorelasi atau ketidak samaan 

varians antarIvariabel bebas (independen).Hasil tabel collnearity diagnostic 

menujukkan bahwa uji regresi linear jika Eigenavlue mendekati dari 0,01 atau 

Condition Index melebihi dari 30, maka menunjukkan bahwaXmultikolinearitas tidak 

mengalami gejala di dalamXmodel regersi. Berdasrakan tabel Colinneartiy 

Digagnositcs menujukkan, nilai terendah eigenvalue 0,427> 0,01 dan  condition index 

tertinggi adalah  1,864 lebih kecil dari 30. Dengan demikian model regresi ini tidak 

terjadai adanya multikolonieritas. 

3. Uji Heteroskedasitisitas  

 Menurut (Ghozali, 2016:125), Uji heteroskedastisitasIbertujuan untukImenguji 

apakah dalamIimodel regresiIIterjadi ketidaksamaanIIvariance dari residualIIsatu 

pengamatanIIke pengamatanIiyang lainIitetap, maka disebutIihomoskedastisitas, model 

regresi yang baik adalahiiyang homoskedastisitasiiatau tidak terjadiIheteroskedastisitas. 

Dengan menunjukkan hasil korelasi rank spearman antara variable bebas dengan 

Unstandardized residual menunjukkan bahwa pada keempat variabel bebas 

dalamiipenelitian ini yaitu currentiiratio, debt to asset ratio, total asset turnover, dan 

return on asset tidak terdapat korelasiIiyang signifikanXdengan unstandarddizel 

residual, dimanaX(nilai Signifikan masing-masing lebih besarIidari 0,05 atau 

NonIISignifikan, makaIIhasil analisis iniIIdapat disimpulkanIIseluruh  model regresi 

penelitian tidak terjadi Heteroskedastisitas.  
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4. Uji Autokorelasi 

 Menurut Ghozali (2016:107) Uji autokorelasiIIbertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam suatu modelIregresi linear adaIkorelasi antaraiikesalahan 

penggangguiipada periode t denganiikesalahan penggangguiipada periode t-1 atau 

sebelumnya.Penelitian iniiidilakukan denganIimembandingkan nilaiIid dari 

hasilIIperhitungan denganIInilai d dan du dariIItabel Durbin-Watson. Hasil analisis 

yangg menunjukkkan hasil hasil bahwaIinilai DurbinIiWatson sebesar 2,074. 

NilaiDurbinIWatson Tabel dngan jumlah data (N) = 128 dan JumlahIVariabel bebas (K) 

= 4 dan α = 0,05 adalah dL = 1,679 dan dU = 1,788. Dengan membandingkan nilai 

DurbiniiWatson hitungiidengan DurbiniiWatson table terlihatiIIbahwa nilai 

DurbinIIWatson (DW) hitung terletak pada daerah tidak ada autokorelasi positif dan 

tidak ada autokorelasi negatif.  

Tabel. 5 Hasil Nilai Koefisien Regresi 

Coefficients
a 

Sumber: Hasil olah SPSS 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresiiiberganda tujuannya diukur dengan besarnyaiipengaruh variabel 

indipenden terhadap variabel dependen. Berdasrakan hasil peneliti regresi linier 

berganda menghasilakn persamaan : 

Y  =  6,202 + 0,008X1 + 0,171X2- 1,422X3+ 1,114X4 + εi 

 

Konstanta (α) besarnya (6,202) menandakan bahwa apabila variabel bebas dianggap 

nolatau tetap, maka variabel terikat bernilai (6,202).Analisisiiregresi linier berganda 

dapatiiperhitungan Komputer menggunakan program SPSS. Melakukan perbandingan 

nilai t-hitung yang diperoleh melalui tabel coefticients dengan nilai t-tabel. Selain itu 

juga perbandingan tingkat signifikan. Jika nilai t-hitung > t-tabel dan tingkat signifikan 

< 0,05, disimpulkanXpada variabel indipenden berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Nilai t-tabel penelitian ini = 2,098. 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.202 2.956  2.098 .038 

CR (X1) .008 .021 .005 .380 .705 

DAR (X2) .171 .050 .055 3.389 .001 

TATO (X3) -1.422 .211 -.111 -6.756 .000 

ROA (X4) 1.114 .016 .974 68.136 .000 
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Hasil dari t hitung pada Current Ratio sebagai X1 = -0,380, artinya t-hitung 0,380  

2,098, dengan nilai sig. 0,705  0,05. Artinya Current Ratio posifiti dan tidak 

dipengaruhi oleh Pertumbuhan Laba. Nilai t-hitung Debt to Asset Ratio sebagai X2 = 

3,389, t-hitung > t-tabel atau 3.383  2,098 denganIInilai sig. 0,001  0,05. Artinya 

Debt to Asset Ratio positif dan dipengaruhi oleh pertumbuhaniilaba. Hasil t-hitung 

Total Asset Turnover sebagai X3 = 7,879, t-hitung > t-tabel yaitu -6,756  2,098 

denganiinilai sig. 0,000  0,05. Iniiiberarti negatif dan dipengaruhi oleh Pertumbuhan 

Laba. Hasil t-hitung Return on Asset sebagai X4 = 68.136, t-hitung > t-tabel atau 

68.136  2,098 denganiinilai sig. 0,000  0,05. Ini berati positif dan dipengaruhi oleh 

Pertumbuhan Laba  

5. Uji Silmultan (Uji F)  

Tabel. 6 Hasil Uji Silmultan  

      ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4587744.347 4 1146936.087 1205.531 .000
b
 

Residual 117021.592 123 951.395   

Total 4704765.939 127    

Sumber: Hasil olah SPSS 

BerdasarkanIihasil pengujianIidengan F test, menunjukan bahwa hasil F hitung 120,531 

nilai signifikansi (Sig.) = 0,000 < 0,05 halIini dapat disimpulkanIbahwa alatIanalisis 

regresiIberganda yangIdigunakan sebagai alatiianalisis dalam modeliipenelitian ini 

sudahiisesuai atau layakIdigunakan sebagai modelIpenelitian.  

6. Hasil Kofisien Determinasi (R
2
)  

Tabel. 7 Koefisien Determinasi (R
2
) 

     Model Summary 

 

 

 

Sumber: Hasil olah SPSS 

Dalam Analisis Kofisien determinasi dalam regresi linear atau R square (R
2
) sebesar 

0,975, yang berarti bahwa variabeliiPertumbuhanLabaii(Y) dipenagruhi oleh Variabel 

CurrentiiRatio (X1), Debt to Asset Ratio (X2), Total Asset Turnover (X3), dan Return on 

Asset (X4) dengan varian sebesar 97,5%, sedangkanIIsisanya sebesar 2,5% 

dipengaruhiIIoleh variabelIIlain diluarIpenelitian ini. 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .987
a
 .975 .974 30.84469 
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Pembahasan  

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Pertumbuhan Laba 

 Berdasarkan hasil ujiIihipotesis pertama diketahui dalam penelitian ini 

menujukkan bahwa variabel likuditas yang diporsikan oleh Current ratio tidak 

signifikan dan berpengaruh positifiiterhadap pertumbuhanIilaba perusahaan consumer 

goods industry yangiiterdaftar di BursaIIEfek Indonesia. Hal ini penelitian menujukkan 

bahwa koefisien regeresi likuditas (current ratio) sebesar 0,008 persen maka dapat 

meningkatkan nilai pertumbuhan laba denganIIasumsi ketiga variabelIIlain 

tidakIIberpengaruh. DiketahuiIIhasil uji parsialII(uji t) dengan tingkat signifikansi yaitu 

0,705 yang artinya nilai signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05.  

 Menujukkan bahwa variabel likuditas memilikiIpengaruh yang tidakIsignifikan 

(positif) terhdap pertumbuhanXlaba. Hasil penelitianXtersebut menujukkan konsistensi 

hasil yang dilakukan oleh Rachma,dkk (2019), Gunawan,dkk (2013), Siregar dan 

Batubara (2017) likuiditas (Current Ratio) secara parsial tidak signifikan dan 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

 Berdasarkaniihasil penelitian yangiidilakukan penulisiiserta teori, 

pendapat,Imaupun penelitianXterdahulu yang telahXdikemukakan diatasXmengenai 

pengaruhXCurrent Ratio terhadapIiPertumbuhan Laba. MakaIipenulis dapat 

menyimpulkanIibahwa adaiikesesuaian antaraIihasil penelitian denganIiteori, pendapat 

danIipenelitian terdahuluiiyakni CurrentiiRatio berpengaruhItidak signifikan 

danIberpengaruh positifIterhadap Pertumbuhan Laba. 

 

2. Pengaruh Leverage terhadap Pertumbuhan Laba  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diketahui dalam penelitian ini 

menujukkan bahwa variabel Leverage yang diporsikan oleh debt to asset ratio 

berpengaruhIpositif dan signifikan terhadapIipertumbuhan labaiiperusahaan consumer 

goods industry yangiiterdaftar diiiBursa EfekIIIndonesia. Hal ini penelitian menujukkan 

bahwa koefisien regresi leverage (DAR) sebesar 0,171 persen maka dapat 

meningkatkan nilai pertumbuhan laba dengan asumsi ketigaIvariabel lainIberpengaruh. 

Diketahuiiihasil uji parsialii(uji t) dengan tingkatiisignifikansi yaitu 0,001 yang artinya 

nilai signifikan kurang dari 5% atau 0,05. Menujukkan bahwa variabel likuditas 

memiliki pengaruh yang signifikan (positif) terhdap pertumbuhanIlaba. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalanIidengan penelitianIIyang dilakukanIIoleh 

Andriyani (2015), Gunawan dan Wahyuni (2013) yangiimenyatakan bahwaiileverage 

secara parsial tidak signifikan dan berpengaruh negatif terhadapiipertumbuhan laba. 

Sedangkaniipenelitian ini sejalan denganiipenelitian yang dilakukan Puspaningrum 

(2018), Aiki (2018), siregar,dkk (2017), Gustina dan Wijayanto (2015) yang 

menyatakaniiberpengaruh positifiidan signifikan terhadapIpertumbuhan laba. 

 Kemampuan debt to asset ratio dalamIimempengaruhi pertumbuhanIilaba karena 

aktiva lancar perusahaanIconsumer goods industryIyang terdaftarIdi Bursa 

EfekIIndonesia tahun 2016- 2017 maka dapatIdisebabkan olehIpendanaan 

yangIdiperoleh dari pihakIketiga yang akanXdigunakan untukXmendanai aktiva 

yangXakan digunakanXdalam kegiatan operasionalIiuntuk menghasilkanIikeuntungan. 
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SehinggaIiperusahaan dapatIimemanfaatkan aktivanyaIuntuk membiayaiIhutang-hutang 

jangka pendeknya. 

 

3. Pengaruh Aktivitas terhadap Pertumbuhan Laba  

 BerdasarkanIIhasil uji hipotesis diketahui dalamIIpenelitian ini menujukkan 

bahwa variabel Aktivitas yang diporsikan oleh total asset turnoverIiberpengaruh 

negatifIIdan signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaaniiconsumer goods 

industryiiyang terdaftar di BursaIIEfek Indonesia. Hal ini penelitian menujukkan bahwa 

koefisien regresi aktivitas (TATO) sebesar -1,422 persenIImaka pada menurunkanIInilai 

pertumbuhan laba dengan asumsiIketiga variabelIlain tidakIberpengaruh. 

DiketahuiIhasil uji parsialI(uji t) dengan tingkat signifikansiiIyaitu 0,000 yang artinya 

nilai signifikan kurang dari 5% atau 0,05. Menujukkan bahwa variabel likuditas 

memilikiIipengaruh yangIisignifikan (negatif) terhdap pertumbuhan laba.  

 Hasil penelitianiiini tidak sejalan denganiipenelitian yang dilakukaniioleh 

Rachma,dkk (2019), Gunawan dan Wahyuni (2013) yang menyatakan bahwa aktivitas 

secara parsial siginifkan dan berpengaruhIIpositif terhadapIIpertumbuhan laba. 

Sedangkan penelitianIIini sejalanIdengan penelitianIyang dilakukanIoleh Puspaningrum 

(2018), Utiyati,dkk (2020), Aiki (2018), Prastya dan agustin (2018) yangIimenyatakan 

berpengaruhIinegatif dan signifikan terhadapIpertumbuhan laba.  

Ketidakmampuan total asset turnover dalam mempengaruhi pertumbuhan laba 

dikarenkan penjualan perusahaanIiconsumer goods industryIiyang terdaftarIidi Bursa 

Efek IndonesiaXitahun 2016-2019 karena arah hubungan yang negatif atau berlawanan 

menjelaskana jika adanya peningkatan yangIidiikuti dengan penurunanIipertumbuhan 

laba. Hal ini disebabkan karena TATO yang tinggi menunjukkan penjualan yang tinggi. 

4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pertumbuhan Laba  

  BerdasarkanIihasil uji hipotesis pertama diketahui dalamiipenelitian ini 

menujukkan bahwa variabel profitabilitas yang diporsikan oleh return on asset 

berpengaruhIIpositif terhadapiipertumbuhanIilaba perusahaaniiconsumer goods industry 

yangiiterdaftar diiiBursa Efek Indonesia. Hal ini penelitian menujukkan bahwa 

koefisien regresi profitabilitas (ROA) sebesar 1,114 persenIimaka dapat 

meningkatkanIinilai pertumbuhan laba denganIiasumsi ketigaXvariabel lain 

tidakXberpengaruh. DiketahuiIIhasil uji parsialI(uji t) denganIItingkat signifikansi yaitu 

0,000 yang artinya nilai signifikansi kurang dari 0,05 Menujukkan bahwa variabel 

profitabilitas memilikiIipengaruh yangiisignifikan (positif) terhdap pertumbuhan laba. 

HasilIIpenelitian tersebut sesuaiIidengan hasil yangiidilakukan oleh Andriyani (2015) 

serta profitabilitasiisecara parsialiiberpengaruh positifiidan signifikan 

terhadapiipertumbuhan laba. perusahaaniyang penjualannya peningkataniireturn on 

assetiimaka akan meningkatakan terjadinyaIIaktivitas pertumbuhanIIlaba, return on 

asset yang tinggi menujukkan bahwa perusahaaniiberusaha meningkatan penjualanIatau 

pendapatan sehinggaIpertumbuhan laba juga ikutImeningkat. 

 



 

Jurnal Fidusia Volume 4 No 2 – November 2021│108 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

 Penelitian ini menguji pengaruh likuditas, leverage, Aktivitas, 

danXProfitabilitas terhadapXipertumbuhan laba. BerdasarkanXihasil penelitian 

yangXitelah dilakukan dan pembahasaan hasil penelitianIiyang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat diambiliikesimpulan sebagaiIberikut:  

1. Likuditas yang diprosikan denganXcurrent ratio memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhanIilaba. HasilIipenelitian ini menunjukkanIiberpengaruh 

positifIidan tidak signifikanIterhadap pertumbuhanIlaba. 

2. Leverage yang diporsikan dengan debt to asset ratio tidak memberikan 

kontribusi terhadapiipertumbuhan labaIHasil penelitian iniImenunjukkan 

berpengaruhIpositif dan signifikanIterhadap pertumbuhan. 

3. Aktivitas yang diprosikan dengan total asset turnover tidak memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhanIlaba. HasilIPenelitian ini menujukkan 

berpengaruh negatif dan signifikanIterhadap pertumbuhanIlaba.  

4. Profitabilitas yang diprosikan dengan return on asset memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhanIlaba. HasilIPenelitian ini menujukkan berpengaruh 

positif danIsignifikan terhadapIpertumbuhan laba 

 

2. Saran  

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapakan dapatIdijadikan sebagaiIacuan 

bagi penelitiiilain untuk mengembangkaniimaupun mengoreksiiidan 

melakukaniiperbaikan terkait penelitianIyang dilakukan, maka penulis 

dapatImemberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi manajemen perusahaan sebaiknya diharapakan dapat menjaga dan  

memperhatikan kemampuan pengelolaan pendapatan yang stabil agar mampu 

memperhatikan untuk meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan, maka ada 

masalahIakan dapat segeraIdiketahui danIdicari pemecahannyaIsehingga bisa 

segera diatasi dan perusahaan dapat menghasilakn laba lebih efektif dan efisien. 

2. Bagi Investor 

Bagi investor sebelum harus menanamkan modalnyaiidiharapkan agariilebih 

memperhatikan atau lebih teliti dalam kemampuan mengoreksi laporan keuangan 

serta rasio keuangan yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan laba, dapat 

menggunakan rasio Debt asset ratio, dan Return On Asset yang signifikan dalam 

memprediksiIpertumbuhanIlaba. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi penelitianIiselanjutnya yangIIakan melakukanIIpenelitian dengan tema 

sejenisiiatau meneliti menganiiifaktor-faktor yangiidapat 

mempengaruhiiipertumbuha laba, sebaiknya untuk memperluasIipenelitian 

denganIimenambah jumlahiIvariabel, sampeliiatau menggunakaniivariabel-variabel 

yang lebih beragam agar hasilnya lebih representatifXuntuk mewakili kondisi 

perusahaanXyang diteliti. Selain itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek 

penelitian yang lain dengan harapan akan bisa menambah referensi penelitian 

sebelumnya.  
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